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METODE CARD SORT DAN HASIL BELAJAR FIQIH

A. Kajian Pustaka
Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penelikan
mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansieggan judul skripsi
ini. Adapun karya-karya tersebut adalah

1. Penelitian yang dilakukan oleh Subadi NIM 073111#aRultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang berjudieningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Dengan Metode Caod Kelas | Ml
Yaspi Kaponan Pakis Magelang Tahun Pelajaran 200@32 Langkah-
langkah pembelajaran aqidah akhlak dengan metodé sart yang
dilakukan dengan membagikan kartu cabang yangilverean isis rukun
iman dan sifat Allah, untuk ditempelkan ke dalamtkanduk yang berisi
rukun iman dan sifat Allah SWT.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Darsono NIM: 073103 3Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang berjud&enerapan Pendekatan
PAIKEM Dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Materoldk Surat al-
Qadr Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi jBeldiswa Kelas V
MI Al-Iman Purwosari Kecamatan Puring Kabupaten Keten Langkah-
langkah pembelajaran dimulai dari Membagikan materat suraal-Qadr,
Menyiapkan perlengkapan PAIKEM, Memberikan kartungyderdiri dari
potongan ayat, ilmu tajwid dan terjemah, Menyamgaiktujuan
pembelajaran, Memberi motivasi tentang pentingnydem yang akan di
pelajari, Apersepsi atau mengingat kembali,, diltkgn dengan mencari
kartu pasangan yang sama potongan ayat, tajwidtef@mah suratl-
Qadr, lalu di bacakan di depan kelas setiap siswa yaegdapat pasangan
kartu yang benar.

Dari beberapa penelitian di atas mempunyai ketenkadengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu penggunaagtagte card sort dan

peningkatan hasil belajar, akan tetapi terdapdbgu@an yang jelas antara
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penelitian diatas dengan penelitian skripsi initydientuk metodeard sort
pada penelitian ini dilakukan pada pembelajararh fdan materi berbeda
tentunya menghasilkan pola tindakan yang berbedaeéaelitian di atas.
B. Metode Card Sort
1. Pengertian Metod€ard Sort
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkgtammetadan
hodos metaberarti “melalui”, sedangkahodosberarti “jalan atau cara”.

Sedangkan menurut Solih Abdul Aziz metode adalah:
, oY) ade e ) JLSU ) posld) Jlayl ades p 2l 248
2 & -
REST S g

Metode belajar merupakan cara-cara yang dilakulesemang untuk

sampai pada kesempurnaan yang menganjurkan pada #&gtam. Cara
ini disesuaikan kondisi seseorang.

Menurut Fathurrahman Pupuh yang dikutip oleh Hammoetode
secara harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yamginy metode
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yarakaipuntuk mencapai
tujuan tertentd. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diskapu
bahwa metode adalah seperangkat cara, jalan, baik tgang digunakan
oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar s@awat mencapai
tujuan pembelajaran yang maksimal. Metode yanggdiap baik adalah
metode yang dapat menumbuhkan gairah atau semarsyed dalam
mengikuti pelajaran.

Metode card sort merupakan metode yang menciptakan kondisi
pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling megoltan tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikantlpeanainan kartu.

Menurut Hisyam Zaini, dalam bukuny&trategi Pembelajaran Aktif

M. Arifin, lImu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis daraktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipline(Jakarta: Bumi Aksara,1991), cet. 1, him. 61.

2 Ali Sayyid Akhmad Az-JarnujiAt-Ta’lim Wal Mu’allimun, (Libanon: Darushabuny,
1997), him. 26.

*Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menygykan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 6



metodecard sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan
untuk mengerjakan konsep, karakteristik, klasifikéskta, tentang objek
atau mereview informa&iMetode ini juga menekankan terhadap gerakan
fisik, yang diutamakan dapat membantu untuk membeéargi kepada
suasana kelas yang mulai jenuh. Karena aktifitambpéjaran yang
sangat padat.

Keberadaan pembelajaran yang sifatnya monoton aelsadah
satu sumber utama yang turut memberikan kontriterbiadap lemahnya
pembelajaran agama Islam yang selama ini jelas abgdk pada
kegagalan pembelajaran. Dalam konteks ini, penyglzaldapat berawal
dari kelemahan sumber daya manusia, kurikulum, stsitmber belajar,
media, strategi, metode, pendekatan dan evaluasy yhpergunakan
dalam proses pembelajaran.

Keberadaan pembelajaran yang sifatnya monoton aelsaigh
satu sumber utama yang turut memberikan kontriterbiadap lemahnya
pembelajaran agama Islam yang selama ini jelas abgrdk pada
kegagalan pembelajaran. Dalam konteks ini, penyglzaldapat berawal
dari kelemahan sumber daya manusia, kurikulum, stsitimber belajar,
media, strategi, metode, pendekatan dan evaluasy yhpergunakan
dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran pada dasarnya dibutuhkan porinsi
menciptakan suasana gembira pada diri peserta,dltak ini bisa
dilakukan seperti bermain kartu atau lainnya. Firddlah dalam surat
Al-Bagoroh ayat 185
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“....Allah SWT menghendaki kemudahan bagimu, dan ktida

menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamucukepi
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan AINT Sitas

“Hisyam Zaini, dkk,Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: PUSTAKA INSANI
Madani, 2008), him. 50



petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu supaya kamsybkur” (Q:S
Al-Bagoroh ayat 185)

Nabi Muhammad SAW Bersabda
g s Vg gy 1B odovy ade ) Lo b e Sl oy il e

NEGERIY BT PRI
Dari Anas bin Malik ra. dari Nabi Muhammad SAW. $sdvda:
Mudahkanlah kepada mereka dan janganlah disukarkan,
gembirakanlah hati mereka dan janganlah dijauhkan Blam.
(HR. Bukhari)

Hadits di atas menunjukkan bahwa metode pembetajasaus
mengarah pada hal yang mempermudah siswa dalam efsgarhn,
menyenangkan dan tidak membosankan siswa.

2. Fungsi dan Tujuan Metodgard Sort

Interaksi metodeard sort,guru menciptakan suasana belajar yang
mendorong siswanya untuk saling membutuhkan, injahg dimaksud
positive interdependencatau saling ketergantungan positif. Saling
ketergantungan positif ini dapat dicapai melaluiekgantungan tujuan,
ketergantungan tugas, ketergantungan sumber helkgdergantungan
peranan dan ketergantungan hadiah.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalagals
bidang yang terjadi pada saat ini sudah semakinatpeBengan
perkembangan tersebut maka akan menuntut perubzdranmengajar
atau metode yang digunakan oleh seorang guru dakamgajar. Pada saat
ini guru tidak mungkin menjadi satu-satunya suntiegjar bagi siswA.
Guru tidak mungkin lagi hanya mengajarkan fakta #ansep kepada

siswa. Jika hal ini tetap dipaksakan maka tujuamdigikan tidak akan

®Soenarjo, dkk.Al-Quran dan TerjemahnydJakarta: Depag RI, 2004), him. 45.

® Imam Az-Zabidi,Ringkasan Shakhih al-Bukhari bab llm{Bandung: Mizam, 1997),
him. 33.

"Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajddakarta: Rineka
Cipta, 2003), him 122

8Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatn. 116



dapat tercapai secara sempurna, karena sasaratujdan pendidikan
tidak hanya pada segi kognitif saja, akan tetaga jpada segi afektif juga
psikomotor siswa.

Dalam proses pembelajaran, yang mana guru mergadsatunya
sumber belajar bagi siswa, maka seorang guru akamaoch sumber
informasi yang penting. Karena terdesak waktu untog&ngajar dan
pencapaian kurikulum, maka guru akan mencari jplatas yang mudah
yakni dengan menginformasikan fakta dengan mendgumanetode
ceramah semata. Akibatnya siswa akan memiliki bamyengetahuan,
akan tetapi tidak terlatih untuk mengembangkan ifrangetahuan.

Agar seorang guru tidak menjadi satu-satunya suilndl@jar bagi
siswa, maka seorang guru dituntut untuk memilikngetahuan tentang
berbagai metode pengajaran. Hal ini dimaksudkanr agau dapat
menyesuaikan metode yang dipakai dalam proses pajerae dengan
bahan pengajaran atau pokok bahasan.

Metodecard sortmerupakan kegiatan kolabolatif bertujuan untuk
mengerjakan konsep karakteristik, klasifikasi sefékta, tentang objek
atau mereview informasi. Gerakan fisik yang domidaftam strategi ini

dapat membantu mendinamiskan kelas yang jenutbatan'’

Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhattkaamcard
sortyang diturunkan dari prinsip belajar adalah:

Prinsip interaktif mengandung makna bahwa mendajdan
hanya sekedar menyampaikan pengetahuan dari gyradezta didik,
akan tetapi mengajar dianggap sebagai proses nuengaikungan
yang dapat merangsang peserta didik untuk befajar.

Proses pembelajaran adalah proses yang inspirgdihg
memungkinkan peserta didik untuk mencoba dan mkéaksesuattf

°Conny Semiawan, dkkPendekatan Ketrampilan Proseglakarta: Gramedia, 2001),

3. Prinsip-Prinsip Metod€ard Sort
a. Interaktif
b. Inspiratif
him. 4

%Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran aktihlm. 50
“amruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menyekan, him. 22
2Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menygykan, him. 22
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c. Menyenangkan
Proses pembelajaran adalah [roses yang dapat mbaggkan
seluruh potensi peserta didik. Seluruh potendgadnya mungkin dapat
berkembang manakala mereka terbebas dari rasa tdkint
menegangkaf®
d. Menantang
Proses pembelajaran adalah proses yang menantawg si
untuk mengembangkan kemampuan berfikir, yakni ng=ang kerja
otak secara maksimal. Kemampuan tersebut dapaimnliolitokan
dengan cara mengembangkan rasa ingin tahu pesdikandelalui
kegiatan mencoba, berpikir secara intuitif ataweksplorasi*
e. Memberi motivasi
Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk
membelajarkan peserta didik. Tanpa adanya motitidsik mungkin
mereka memiliki kemauan untuk belajar.

Kemudian prinsip belajar siswa aktif yang dikemukakoleh
Subandijah terdiri dari:

Prinsip stimulus belajar
Perhatian dan motivasi
Respon yang dipelajari
Pergulatanrginforcement
Pemakaian kembali

Prinsip latar belakang

Prinsip keterpaduan

Prinsip pemecahan masalah
Prinsip penemuan

Prinsip belajar sambil bekerja
Prinsip belajar sambil bermain
Prinsip hubungan sosial

m. Prinsip perbedaan individt.

—ART T S@T0o0 T

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pripsipsip diatas
amatlah penting, karena di dalamnya terdapat ikderantara siswa
dengan pendidik. Pada prinsip mengaktitkan siswau gbersikap
demokratis, guru memahami dan menghargai karakssvasya, guru
memahami perbedaan-perbedaan antara mereka, daik deal minat,

¥*Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menygykan,him. 23

“Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menygykan,him. 23

®Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menyekan, him. 24

®Subandijah,Perkembangan dan Inovasi Kurikulurfdakarta: Raja Grafindo Persada,
Cet. |, 2003), him. 123-128
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bakat, kecerdasan, sikap, maupun kebiasaan. Sehindgpat
menyesuaikan dalam memberikan pelajaran sesuaiadekgmampuan
siswanya.

Dalam proses belajar mengajar siswa dapat belagrganh
menggunakan metodeard sortjika siswa terlibat secara langsung/aktif
dalam belajar. Adapun komponen-komponen belajarodeetard sort
meliputi:

a. Pengalaman
Pembelajaran akan berlangsung efektif dan siswaatdaktif
ketika siswa tersebut mengalami sendiri prosegdretaengajar karena
anak akan belajar banyak melalui perbuatan dangtemagn langsung
akan lebih banyak mengaktifkan indra dari pada hamgelalui
mendengarkan, adapun proses ini dapat dilakukaralunegkegiatan:
pengamatan, percobaan, membaca, menyelidiki, wasanaan
sebagainya.
b. Interaksi
Untuk menarik keterlibatan siswa, guru harus memgban
hubungan. Hubungan ini akan membangun jembatan &reyoh
kehidupan bergairah, siswa membuka jalan memasukiiad baru
mereka, mengetahui minat kuat mereka. Bentuk ikserani bisa
dilakukan dalam: diskusi, tanya jawab, bekerja kglok dan
sebagainyd’
c. Komunikasi
Seorang guru yang membuka komunikasi kepada sikaa a
membuat pembelajaran lebih efektif karena denganukikasi terbuka
akan membuat siswa bersikap defentif. Hal ini cabédan seorang siswa
merasa mendapat perhatian dari guru, sehingga eeden memberi

umpan balik juga. Bentuk kegiatan ini dapat berukegiatan

"Bobbi De Porter dan Mark Reardo@uantum Teaching, Mempraktekkan Quantum
Learning di Ruang-ruang Kelas, Terj. Ani NilandgBandung: Kaifa, 2005), him. 24
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mengemukakan pendapat, presentasi, laporan, megkajamasil karya
siswa dan sebagainya.
d. Refleksi

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang dgvelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudahl&kukan dimasa
yang lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru, yaagip@kan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelurRefi@ksi merupakan
respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengatehyang baru
diterima?®

Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari prosegefduan
yang dimiliki siswa diperluas melalui konteks pemajpan, yang
kemudian diperluas melalui konteks pembelajaramgy&emudian
diperluas sedikit demi sedikit. Guru membantu sisweembuat
hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dinmskibelumnya
dengan pengetahuan-pengetahuan yang baru. Dengstu, bsiswa
merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dignjang apa yang
baru dipelajarinyd?

Kunci dari semua itu adalah bagaimana pengetahuan i
mengendap dibenak siswa. Siswa mencatat apa yaad slipelajari dan
bagaimana merasakan ide-ide b3ru.

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktunaejagar
siswa melakukan refleksi, guru menyisakan wakterssy agar siswa
melakukan refleksi. Realisasinya berupa:

1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang dipeyal&fami itu
2) Catatan atau jurnal di buku siswa

3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaranunari it

4) Diskusi dan

5) Hasil karyd

®Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipuktif, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 113

®Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipaktif, him. 113

“Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipaktif, him. 113

“Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivuktif, him. 113
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4. Langkah-Langkah Metod@ard Sort

Penerapan metodeard sort tersebut dapat digunakan dalam

pembelajaran. Dengan cara menggunakan kartu-kamg ylibuat oleh

seorang guru. Di dalamnya terdapat poin-poin yaagkdtan tentang

suatu materi. Langkah-langkah yang digunakan ketikaerapkan metode
card sortdalam pembelajaran adalah:

a. Setiap siswa diberi potongan kertas yang berisirmési atau contoh
yang tercakup dalam satu atau lebih kategori.

b. Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling diada kelas untuk
menemukan kartu dengan Kkategori yang sama. Andaatdap
mengumumkan kategori tersebut sebelumnya atau raekahbi siswa
menemukan sendiri.

c. Siswa dengan kategori yang sama diminta mempreskatakategori
masing-masing di depan kelas.

d. Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategoseout, berikan poin-
poin terkait materi.

Catatan

a. Mintalah setiap kelompok untuk menjelaskan tentkatggori yang
mereka selesaikan.

b. Pada awal kegiatan bentuklah beberapa tim. Berititia satu set kartu
yang sudah di acak sehingga kategori yang merek@r smak
nampak. Mintalah setiap tim untuk mensortir kartutlid tersebut ke
dalam kategori-kategori tertentu. Setiap tim mermleér nilai untuk

setiap kartu yang disortir dengan beffar.

. Kelebihan dan Kelemahan Meto@8ard Sort

Setiap metode pembelajaran pasti mempunyai kekarartan
kelebihan masing-masing. Begitu juga dengan metaded sort
mempunyai kekurangan dan kelebihan.

a. Kelebihan metodeole playingadalah:

1) Menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk besipesi.

“’Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran aktihlm. 50-51



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Memupuk perkembangan intelektual, kreativitas dan
keterampilan sosial

Mendidik siswa mampu menjelaskan sendiri masalaly ya
dihadapi.

Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa

Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang sedang dipelajari.

Menumbuhkan sikap saling pengertian, tenggang talssansi
dan cinta kasih terhadap sesama makfiluk.

b. Kekurangan metodele playingadalah:

1)

2)

3)

karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berpecara
wajar kurang terpenuhi

Rasa malu dan takut akan mengakibatkan ketidakarapalam
bermain, sehingga hasilnya pun kurang memenuhphara
Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi thgadsebagai

alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran metgaabaikarf*

C. Hasll Belgjar Figih
1. Pengertian Hasil Belajar Figih

Hasil belajar berasal dari kata hasil dan beldjasil merupakan

usaha yang diwujudkan dengan aktivitasaktivias yaeguai dengan

tujuan yang dikehendaki. Sedangkan prestasi betmlalah penguasaan

pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan molata pelajaran

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka gang diberikan oleh

guru®

Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha ya@agukiin

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang baru

“Roestiyah, NK Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 93.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 160.

“Anton M. Moeliono, Dkk,Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,

1988), him. 700
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngai stalam interaksi
dengan lingkungannya sendifi.
Menurut Sholeh Abdul Azis dan Dr. Abdul Azis Madijid

b & o A Lo 3 ot e |l dad) a5 3 i a0 el
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Belajar adalah Proses perubahan dalam pemikirama siang dihasilkan
atas pengalaman terdahulu, kemudian terjadi peeaublru.

Nana Sudjana memberikan pengertian, bahwa beldgdatasuatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan padasg¢orang berupa
pengetahuan, pengalaman, sikap, tingkah laku, rkettan dan aspek-
aspek lain yang merupakan hasil dari bel&ar.

Selanjutnya ada yang mendefinisikan: “belajar ddddarubah”.
Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti asatengubah tingkah
laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahaa ipdovidu-individu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitamgan penambahan
iimu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakakeimampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian. delasnya
menyangkut aspek organisme dan tingkah laku pribesorang. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sab@mngkaian kegiatan
jiwa raga psiko-fisik untuk menuju ke perkembangaibadi manusia
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur ciptaa ces karsa, ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik?

%Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,

1995), him. 2

Ma'arif,

?'Sholeh Abdul Azis, Dr. Abdul Azis MadjidAt-Tarbiyah Wa Turuqut TadrigDarul
t.th.), him. 169
“Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mdaga(Bandung:

Sinar Baru, 1989), him. 5

him. 23

“Sardiman AM.,Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengaj, (Jakarta: Rajawali, 1992),
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Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teeglzelajar’

Menurut W.S. Winkel “Hasil belajar adalah perubalséap atau
tingkah laku setelah anak melalui proses beldfar”.

Sedangkan Menurut bahasa figih dari Katgiha-yafgahu-fighan,
yang berarti faham atau mengéfti.

Sedangkan Ustman Said berpendapat bahwa mendtait ignu
figih adalah ilmu hukum yang sangat luas pembalmgsanMeliptui
seluruh aspek kehidupan manusia baik pribadu maupsyarakat baik
dalam hubungan manusia dengan Allah, manusia detigaya dengan
manusia lain dan dengan makhluk lainfya.

Figih juga berarti ilmu yang membahas tentang hukatau
perundang-undangan Islam berdasarkan atas Al-Qbddits, ijma’ dan
gias. Figih berhubungan dengan hukum perbuataapsetukallaf, yaitu
hukum wajib, haram, mubah, makruh, sah, batal, dserdberpahala, dan
sebagainya. Keputusan yang dihasilkan dari penmkdan pemahaman
hukum agama harus selalu berkembang sesuai dergr&enpbangan
zaman, tempat, dan tidak boleh berhenti atau meniiek

Dalam istilah syara’ figih adalah pengetahuan tapta
hukumhukum syara; yang praktis, yang diambil daiil-dialil secara
terperinci>

Sedang Nazar Bakti mendefinisikan figih dalam &husus dan
umum. Secara umum figih adalah suatu ilmu yang nedaygri
bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan barbbagcam aturan
hidup bagi manusia, baik yang bersifat individu pauyang berbentuk
masyarakat sosial. Untuk figih dalam arti khususlad ilmu yang

®Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajain. 37

¥\W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 2003),
him. 48

%23yafi'i Karim, Figih / Ushul Figh,(Bandung: Pustaka Setia, 2001), cet. 3 him. 11.

%¥Ustaman Said,Pengantar Ilmu Figih / Pengantar IImu Hukum Islarflakarta:
ProyekPembinaan Perguruan Tinggi Agama / IAIN, 206&t. 2 him. 7.

#Abdul Mujieb, dkk.,Kamus Istilah Figih(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 77.

%Abdul Wahab Khallaf/lmu Ushul Figih,(Semarang: Dina Utama, 2001), him. 1.
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membahasa masalah-masalah hukum Islam dan perpenrataran yang
berhubungan dengan kehidupan mantfsia.

lImu figih juga dapat berarti ilmu yang mengaturhikkipan
individu insan muslim, masyarakat muslim, umatnslalan negara Islam
dengan hukum-hukum syari’t.

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa figih adpéatgetahuan
tentang hukum syara yang berisi peraturan-peratyesng menyangkut
kehidupan manusia sehari-hari. Maka dari itu perabahnya sangat luas
dan bersifat problematis.

Sedangkan Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtadaiy
merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang meajapeientang figih
ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemah@ntng cara-
cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya éalsidupan sehari-
hari, serta figih muamalah yang menyangkut pengendan pemahaman
sederhana mengenai ketentuan tentang makanan daman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksaal beli dan pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran Figimilki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikkunmtempraktikkan
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehdrigebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbanbgangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendissama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkunganriya.

Jadi hasil belajar figih adalah terjadinya penirigkakemampuan
siswa dalam memahami materi hukum Islam. Hasil jaeldigih
merupakan sasaran/tujuan dari adanya proses istdoakajar mengajar
atau pengalaman belajar siswa. Dan untuk mengetaingkat

*®Nazar BakriFigh dan Ushul Figih(Jakarta: Rajawali, 2005), him. 7.

$"yusuf Al Qardhawi,Figih Praktis Bagi Kehidupan Moderr{Jakarta: Gema Insani,
2002), him. 7.

¥peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufia2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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keberhasilan tujuan yang telah ditetapkan dalamraksi/proses belajar
mengajar diperlukan penilaian/evaluasi.
2. Tujuan Pembelajran Figih
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bemnjuuntuk
membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hilgtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrajrdekhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungantiya.

3. Materi Pembelajaran
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW
diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan mé&nysng sejahtera
lahir dan batin. Di dalamnya terdapat berbagai meku tentang
bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi hidup kehidupan ini
secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-laagtgtunjuk-petunjuk
mengenai berbagai aspek kehidupan manusia baikdzdon pribadi,
bermasyarakat, maupun hubungan manusia denganptzeiia. Islam
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progreddé seenghargai akal
pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan ygindalam filsafat
pengetahuan dapat diartikan sebagai faham sesudyeks mengenai
obyek yang dihadapinya. Sedangkan dalam pengersahari-hari
pengetahuan dianggap sebagai lukisan atau gambeet@tui satu benda

atau hal yang diketahtf.

¥peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Buifia2008, him. 59
“Mochtar EfendiEnsiklopedi Agama & Filsafa(Jakarta, Universitas Sriwijaya, 2001,
Jilid 2), him. 402
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Dalam berbagai literatur figih banyak ditemukan mda figih
membagi figih menjadi empat bagian yaitu figih igadfigih muamalah,
figih munakahat dan figih jinayah.

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah diiah
meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamaih tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan beplerts tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danalpaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalaty dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksagoahbeli dan pinjam
meminjam®**

. Jenis-jenis Hasil Belajar Figih

Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga randirfain)hasil belajar,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurud.J. Romiszowski
sebagaimana dikutip oleh Mulyono Abdurrohman mesiega bahwa
hasil belajar merupakan keluarasufputs)dari suatu sistem pemrosesan
masukan iaputs)*> Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-
macam informasi, sedangkan keluaran adalah perbuat@u kinerja
(performance) Selanjutnya Romiszowski mengemukakan, perbuatan
merupakan petunjuk bahwa proses belajar telahdtekasil belajar dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam saja yaitu; pahgan dan
ketrampilan. Pengetahuan terdiri dari empat macaitn y*3
a. Pengetahuan tentang fakta
b. Pengetahuan tentang prosedur
c. Pengetahuan tentang konsep
d. Pengetahuan tentang prinsip
Sedangkan ketrampilan juga terdiri dari empat l@iegitu :

a. Ketrampilan untuk berpikir atau ketrampilan kogniti

“Iperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufia2008, him. 63
“Mulyono AbdurrohmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 37.
“Mulyono AbdurrohmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajdriim. him. 38.
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b. Ketrampilan untuk bertindak atau ketrampilan mdtori

c. Ketrampilan untuk bereaksi atau bersikap

d. Ketrampilan berinteraksi

5. Alat Penilaian Hasil Belajar Figih

Untuk mengevaluasi seorang guru figih dapat menaigam

berbagai alat untuk melakukan penilaian. Teknikilpem yang dapat

dengan mudah.

a. Teknik Penilaian Melalui Tes

Tes berasal dari bahasa Latestumyang berarti sebuah piring

atau jambangan dari tanah liat. Dalam pengertiang yabih luas tes

adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mnmgsesuatu.

Dalam konteks pendidikan psikologi, tes dikonotasilsebagai suatu

alat atau prosedur sistematis untuk mengukur sesahpel tingkah

laku.

Dilihat dari jenisnya, tes sebagai alat penilaiapat dibedakan

menjadi tiga; yakni tes tertulis, tes lisan danpgesuatan.

1)

2)

3)

4)

Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya haruswdh siswa
dengan memberi jawaban tertulis. Jenis tes terfgdsara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

Tes obyektif, atau sering disebut dengsimort answer test"yaitu
test yang menghendaki jawaban singkat, misalnyaukepilihan
gandabenar-salahtrue false test)menjodohkarfmatching test);
Test uraianessay test)yaitu test yang menghendaki jawaban dari
murid secara terurai. Tes bentuk uraian ini teribagijadi dua lagi
yaitu tes uraian obyektif (penskorannya dapat di#ak secara
obyektif) dan tes uraian non obyektif (penskoransyla dilakukan
secara obyektif).

Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukengah

mengadakan tanya jawab secara langsung antaralgamurid.
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5) Tes perbuatan yakni tes yang penugasannya disaampailam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasinygatakan
dengan perbuatan atau penampilan.

b. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guntuk
mendapatkan informasi tentang siswa dengan cargamneti tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observasangsung.
Observasi dapat ditujukan kepada siswa secara igudivnaupun
kelompok.

c. Teknik Penilaian melalui wawancara

Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesaradan
dengan tes lisan yang telah diuraikan. Teknik waaemini diperlukan
guru untuk tujuan mengungkapkan atau mengejar lemjut tentang
hal-hal yang dirasa guru kurang jelas informasflya.

Senada dengan apa yang telah penulis majukan sli ldtna
Sudjana dalam hal ini membedakan penilaian hadihjdre dapat
dibedakan menjadi tes dan bukan tes. Tes ini adq géoerikan secara
lisan (menuntut jawaban lisan), ada tes tulisann(m&ut jawaban
tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawabalandabentuk
perbuatan). Sedangkan bukan tes sebagai alat ipenitaencakup
observasi, kuesioner, wawancara, skala, sosionsttrdi kasus dan
lain-lain®®

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dud, haitu;
ketepatannya atau validitasnya dan ketepatannya kdajegan atau
reliabilitasnya’® Darwis A. Soelaiman menambahkan satu syarat lagi

“Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajatBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 12.

“*Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajatim. 12

“Darwis A. SoelaimanPengantar Kepada Teori dan Praktek Pengajaré®emarang:
IKIP Semarang Press, t.th.) him. 300.
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yakni mengenai administrasi atau cara menyusun &au
praktikabilitas.

Kriteria sebagaimana tersebut di atas, seorang §giu dapat
memilih/menentukan hasil belajar apa yang akardaidiidengan demikian
guru dapat menentukan teknik apa yang akan digmndkéam menilai
hasil belajar tersebut.

. Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Figih

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar figih metuflbu
Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan beberagla yAng
mempengaruhi hasil belajar atau prestasi belajar.ya
a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi:

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat laanw maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnyenglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauptang
diperoleh terdiri atas:

a) Faktor intelektif yang meliputi:

(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telaiiliki.

b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadigertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, maotiv&mosi
penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

b. Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:

1) Faktor sosial yang terdiri atas:

a) Lingkungan keluarga;

b) Lingkungan sekolah;

c) Lingkungan masyarakat;

d) Lingkungan kelompok.

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,



23

kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidéas belajar,
iklim.*
D. Keaktifan Belajar Figih
1. Pengertian Keaktifan Belajar Figih

Keaktifan berasal dari kata aktif, mendapat imbukedan menjadi
keaktifan yang berarti kegiatan, kesibuk&nvang dimaksud keaktifan
disini adalah bahwa pada waktu guru mengajar iasharengusahakan
agar murid-muridnya aktif jasmani dan rohhi.

Keaktifan belajar figih adalah keadaan pesertakdy@ing selalu
giat dan sibuk diri baik jasmani maupun rohani sataengikuti kegiatan
belajar figih yang berlangsung di sekolah.

2. Jenis-Jenis Keaktifan Belajar Figih
Keaktifan belajar figih terdiri dari keaktifan Pskdan keaktifan
Psikis.
a. Keaktifan Psikis
Menurut teori kognitif adalah belajar menunjukkalamya jiwa
yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi yanga kiérima. Tidak
sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan tnarasfioikeaktifan
Psikis meliputi :
1) Keaktifan indera.

Di dalam kelas atau dalam mengikuti kegiatan belaja
mengajar hendaknya berusaha mendayagunakan atst iddngan
sebaik-baiknya seperti, penglihatan, dan pendengara

2) Keaktifan akal.

“’Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon@sikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
cet. 2, him. 138

“8\W.J.S. Poerdarmaintéamus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2003),
him. 26

“9Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar dalam CBSAJakarta: Rineka Cipta, 1992), him.75
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Dalam melakukan kegiatan belajar, akal harus selati,
atau diaktifkan untuk memecahkan masalah sepeghimbang-
nimbang, menyusun pendapat dan mengambil suatongekin.

3) Keaktifan Ingatan

Pada waktu belajar, peserta didik harus aktif dateanerima
bahan pelajaran yang disampaikan guru dan berusaha
menyimpannya dalam otak, kemudian mampu mengutangka
kembali.

4) Keaktifan Emosi
Bagi seorang peserta didik hendaknya senantiasgimbain
apa yang akan dan telah dipelajdri.
b. Keaktifan Fisik
Prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu makap
manusia belajar yang aktif dan selalu ingin t&hikeaktifan fisik
meliputi:
1) Mencatat.

Membuat catatan akan berpengaruh dalam membactaGat
yang kurang jelas antara materi satu dengan lainakan
menimbulkan keengganan dalam membaca. Di dalam omemb
catatan sebaiknya diambil intisarinya. Mencatatgydimaksudkan
dalam belajar yaitu; dalam mencatat seseorang rdanyakan
kebutuhannyd’ Dengan demikian. Catatan tidak hanya sekedar
fakta melainkan juga merupakan materi yang dibudahkintuk
dipahami dan dimanfaatkan sebagai informasi bagiegpebangan
wawasan otak dalam berfikir.

2) Membaca.
Membaca merupakan alat belajar mendominasi dalam

kegiatan belajar. Salah satu metode membaca yakgiéa banyak

*9Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSAIm. 75

*IDimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Renika Cipta, 1999), hal 45

>2Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon@sikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him. 127
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dipakai dalam belajar adalah metode “SORA” ataurvey
(meninjau), question (mengajukan pertanyaaniRead (membaca),
Recite (menghafal), Write (menulis) dan Review (mengulang
kembali). Agar peserta didik dalam membaca efispaniu adanya
cara atau kebiasaan yang bafk.

3) Mendengarkan

Untuk menanamkan semangat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran pendidikan Agama Islam, tehelgiahulu
ditimbulkan minat sehingga terangsang dalam metigialajaran.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk merapkain dan
mengenang berbagai kegiatdrkegiatan yang diminati seseorang
akan memperhatikan secara kontinu disertai rasangenOleh
karena itu minat besar pengaruhnya terhadap bel&jpabila
bahan pelajaran tidak menarik peserta didik maKanddelajar
tidak terdapat usaha yang maksimal.

4) Bertanya Pada Guru.

Dalam belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan dekukan
untuk menangkap fakta dan ide-ide yang disampaiken>® Jadi
Kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respda gaatu
pelajaran merupakan faktor penting dalam prosestagbelajar.

5) Latihan atau praktik.

Seorang yang melaksanakan kegiatan dengan bedatin
mempunyai dorongan untuk mencapai tujuan terteang ydapat
mengembangkan suatu aspek dalam dirinya. Dalanatiedkan
terjadi interaksi antara subyek dengan lingkundem hasil dari

praktik tersebut dapat berupa pengalaman yang dapagubah

>3Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajarhim 85-86

*‘SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiniém. 69

**Sardiman, A.M Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo
Perkasa, 2000), him. 41
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diri seseorang yang melakukan aktifitas belajamgdanatihan dan
lingkungan yang mendukund.
3. Indikator Keaktifan Belajar Figih
Pembelajaran figih itu dikatakaaktif, dapat dilihat tingkah laku
mana yang muncul dalam suatu proses belajar mengajdasarkan apa
yang dirancang oleh guru.
Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segifya
a. Segi peserta didik
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhdan
permasalahan yang dihadapinya.
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untupatimsipasi
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutaiabel
3) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalaan d
menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapai hasi
4) Kemandirian belajar.
b. Segi guru tampak adanya
1) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan besipadi dalam
proses pengajaran secara aktif.
2) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan beteserta didik.
3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk asetagnurut
cara dan keadaan masing-masing.
4) Menggunakan berbagai macam metode mengajar dareksad
multi media.
c. Segi program tampak hal-hal berikut
1) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kenampeserta
didik.
2) Program cukup jelas bagi peserta didik dan mengrgagserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar.

d. Segi situasi menampakkan hal-hal berikut

*Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajarhlm. 130
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1) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, garugliru, serta

dengan unsur pimpinan sekolah.

2) Peserta didik bergairah belajar.

e. Segi sarana belajar tampak adanya

1) Sumber belajar yang cukup.

2) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.

3) Dukungan media pengajaran.

4) Kegiatan belajar baik di dalam maupun diluar kéfas.

E. Peningkatan Hasll Belajar Dan Keaktifan Belajar Dengan Metode Card
Sort

Proses belajar mengajar menempuh dua tahapan, yahap
perencanaan dan tahap pelaksanaan termasuk penRalaksanaan terwujud
dalam satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuamggaran (Tujuan
instruksional), bahan pengajaran, kegiatan belagmserta didik, metode dan
alat bantu mengajar dan penilaian. Sedangkan taledgksanaan proses
belajar mengajar adalah pelaksanaan satuan pemgagp@da saat praktek
pengajaran, Yyakni interaksi peserta didik pada spahgajaran itu
berlangsung® Active learningharus tercermin dalam dua hal tersebut baik
dalam pelaksanaan pengajarahegson Plap ataupun dalam praktek
pengajaran.

Untuk mendapatkan suatu pembelajaran aktif kreatiéan
menyenangkan sekaligus meningkatkan hasil belagar lceaktifan belajar
siswa dan realisasinya dalam realitas hubungamldusgi siswa maka model
pembelajararactive learningdengan metodeard sort menjadi salah satu
model pembelajaran yang dapat mewujudkan tujuasdataua. Metodeard
sort dapat di gunakan dalam semua mata pelajaran tet&kecuali dalam
pembelajaran figih yang lebih menitik beratkan &moya kepada pemahaman

terhadap hukum Islam.

>’Ahmad Tafsir,Metodologi Pengajaran Agama IslaifBandung: Remaja Rosda Karya,
cet. VII, 2003), him. 146
*8Sriyono dkk, Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSAIm. 13



28

Metodecard sortpada pembelajaran figih dalam rangka meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan belajar figih dapatakilkan dengan tahapan
sebagai berikut :

1. Peneliti memberikan informasi awal tentang jalannyatodecard sort
pembelajaran figih materi pokok ketentuan qurban
2. Peneliti menerangkan materi pokok ketentuan qurban
3. Peneliti mempersilahkan siswa untuk memilih kaghang
4. Peneliti mempersilahkan siswa yang telah memilintuk@abang untuk
ditempelkan dengan benar ke kartu induk di papks tu
5. Peneliti mempersilahkan siswa mengomentari hagih keman
6. Peneliti mengklarifikasi
Langkah di atas memberikan ruang yang luas kepada sintuk aktif
belajar figih, Terciptanya pembelajaran aktif akiemgan sendirinya tercipta
hasil belajar yang baik pada diri siswa. Hasil jaglderarti hasil yang telah
dicapai oleh murid sebagai hasil belajarnya, ba&kupa angka, huruf, atau
tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang tdlahpai masing-masing
anak dalam periode tertentu.
. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradaph masalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yang npalitepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti nu@lRTK °°. Berdasarkan
uraian teori di atas maka hipotesis tindakan dadanelitian ini adalah metode
card sort dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifanajbel pada
pembelajaran figih materi pokok ketentuan qurbaketths V MI Nurul Huda

Pegundan Petarukan Pemalang

*SubyantoroPenelitian Tindakan KelagSemarang: CV. Widya Karya, 2009), him. 23



